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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of CEO Narcissism on the financial performance of banking companies
listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2019-2022. The independent variable used in this study is
CEO Narcissism which is proxied by the size of the CEO's photo in the company's annual report, the number of
social media owned by the CEO, and the size of the CEQO's signature. While the dependent variable used in this
study is the financial performance of banking companies which is proxied using the Return on Equity (ROE), Return
on Asset (ROA), and Net Interest Margin (NIM) ratios. This study also uses control variables in the form of company
size, company age and Debt to Asset Ratio (DAR). The number of company samples used in this study were 39
companies with an observation time span of 4 years, resulting in 156 sample observations. The sampling method
used is purposive sampling. This study uses panel data regression analysis. The model used in this study is panel
data regression with the Random Effect Model (REM) approach. The results of this study indicate that CEO
narcissism as measured using the size of the CEQ's photo in the annual report, the number of social media owned
by the CEO, and the size of the CEO's signature have no significant effect on financial performance as measured
using either ROE, ROA, or NIM ratios. This study has limitations, namely the time period in the research sample
used is relatively short and the sample used is only banking companies so that further research is expected to extend
the research time and increase the sample of companies using samples from other sectors.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarun CEO Narcissism terhadap kinerja keuangan perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2022. Variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu CEO Narcissism yang diproksikan dengan ukuran foto CEO dalam laporan tahunan
perusahaan, jumlah sosial media yang dimiliki CEO, dan ukuran tanda tangan CEO. Sedangkan variabel terikat
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kinerja keuangan perusahaan perbankan yang diproksikan menggunakan
rasio Return on Equity (ROE), Return on Asset (ROA), dan Net Interest Margin (NIM). Pada penelitian ini juga
menggunakan variabel kontrol berupa ukuran perusahaan, umur perusahaan dan Debt to Asset Ratio (DAR). Jumlah
sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 39 perusahaan dengan rentang waktu pengamatan
selama 4 tahun sehingga menghasilkan observasi sebanyak 156 sampel. Metode pengambilan sampel yang
digunakan yaitu purposive sampling. Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel. Model yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi data panel dengan pendekatan Random Effect Model (REM). Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa narsisme CEO yang diukur menggunakan ukuran foto CEO pada laporan tahunan, jumlah
sosial media yang dimiliki CEO, dan ukuran tanda tangan CEOQ tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan yang diukur baik menggunakan rasio ROE, ROA, maupun NIM. Penelitian ini memiliki keterbatasan
yaitu jangka waktu pada sampel penelitian yang digunakan relatif singkat dan sampel yang digunakan hanya
perusahaan perbankan sehingga pada penelitian selanjutnya diharapkan memperpanjang waktu penelitian dan
menambah sampel perusahaan dengan menggunakan sampel dari sektor lain.

Kata Kunci: CEO Narcissism, Kinerja Keuangan, Perbankan, Teori Eselon Atas, Teori Keagenan
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PENDAHULUAN

Meningkatnya persaingan bisnis pada masa pesatnya digitalisasi menjadi tantangan bagi
perusahaan dalam menjaga eksistensi, keberlangsungan bisnis serta keberhasilan perusahaan. Salah satu
indikator yang mampu mengukur keberhasilan suatu perusahaan ialah kinerja perusahaan. Di antara faktor-
faktor yang dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap Kkinerja perusahaan, dewan direksi
menjalankan peran penting dalam keberlangsungan dan pertumbuhan sebuah Perusahaan, salah satu yang
paling penting dapat diwakili oleh CEO atau Chief Executive Officer yang merupakan pengambil keputusan
utama di perusahaan. CEO memiliki peran yang besar dalam mencapai kinerja perusahaan yang baik
melalui kebijakan-kebijakan yang akan dibuatnya. CEO yang berkualitas adalah kunci keberlangsungan
sebuah organisasi. Karakter seorang CEO mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan. CEO
dengan latar belakang atau karakteristik tertentu diyakini mampu meningkatkan kinerja perusahaan melalui
pengambilan keputusan strategis yang tepat bagi perusahaan.

FOMO atau fear of missing out yang memicu flexing atau perilaku pamer semakin marak terjadi di
media sosial belakangan ini. Dalam psikologi dikatakan bahwa flexing atau pamer merupakan bentuk dari
perilaku narsisme, karena dilakukan untuk mendapatkan validasi atau pengakuan dari orang lain dengan
cara menunjukkan pencapaian, prestasi, maupun harta yang dimiliki (Kowalchyk et al., 2021). Semakin
tinggi FOMO vyang dialami oleh seseorang, maka semakin tinggi pula kecenderungan orang tersebut
berperilaku narsistik (Pristaliona et al., 2022). Dengan kebebasan dan kemudahan mengekspresikan diri
pada media sosial ini membuatnya memiliki kaitan dan menjadi salah satu penunjang dari perilaku narsis.
Narsisme atau narcissism sendiri merupakan suatu ciri kepribadian yang spesifik, yang dapat ditemukan di
dalam banyak kelompok orang, termasuk CEO (Ahn et al., 2020). Narsisme, menurut ilmu psikologi,
adalah keadaan di mana seseorang mempunyai rasa kepercayaan diri yang berlebihan, membutuhkan
pengakuan berlebih, serta mengutamakan diri sendiri dan arogan.

Narsisme diidentifikasi sebagai salah satu ciri kepribadian yang memengaruhi keyakinan dan
tindakan CEO dan semakin banyak dipelajari oleh para ahli. Orang yang narsis biasanya menaruh minatnya
untuk menantang suatu hal dan bekerja lebih keras ketika ada kesempatan. Sesuai dengan harapan dan
kebutuhan mereka mengenai kekuasaan, harga diri, dan glamor, akhirnya berakhir untuk mencari posisi
pada level kepemimpinan (Suhardoyo, 2022).CEO yang narsis merupakan sumber kreativitas dan
dukungan untuk ide-ide yang inovatif akan menggunakan segala cara untuk meningkatkan pendapatan
perusahaan, menciptakan citra yang baik dan mendapatkan pujian dari orang lain sehingga gaya
kepemimpinan CEO yang narsistik mendorong peningkatan kinerja perusahaan (Christian & Sulistiawan,
2022). CEO yang memiliki sifat narsisme seringkali memiliki strategi manajemen yang dapat berdampak
pada kinerja keuangan perusahaan (Syahriani, 2023).

Teori Upper Echelon adalah teori yang memberikan penjelasan terkait dampak sifat narsisme CEO
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Teori ini menghubungkan motivasi dan atribut CEO dengan hasil
organisasi. Selain itu, dari sisi prespektif teori keuangan, teori keagenan menjelaskan tentang hubungan
antara manajer (agent) dan pemilik perusahaan (principal). Dalam konteks ini, sifat narsis yang dimiliki
CEO sebagi agen membuatnya mungkin memiliki motivasi dan kepentingan pribadi yang berbeda dengan
kepentingan pemilik perusahaan sehingga hal ini lebih mungkin berpotensi memicu timbulnya konflik
kepentingan yang dapat berdampak signifikan pada kinerja keuangan perusahaan.
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Perbankan adalah salah satu basis utama pertumbuhan ekonomi dan stabilitas keuangan di suatu
negara. Sektor perbankan menjadi salah satu pilar penting dalam perekonomian Indonesia, memiliki peran
kunci guna menunjang pemerataan pendapatan nasional, sehingga performanya sangat diperhatikan.
Kinerja yang baik dari sektor perbankan akan berdampak positif pada stabilitas sistem keuangan secara
keseluruhan. Kepala Eksekutif Pengawas Perbankan OJK Dian Ediana Rae menyampaikan juga bahwa
kinerja industri perbankan selama 2022 terjaga baik dan tumbuh positif serta mampu menahan tekanan
perekonomian global. Berdasarkan data OJK, pada November 2022 kredit perbankan tumbuh 11,16 persen
(yoy) sedangkan penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) tumbuh sebesar 8,78 persen (yoy), kondisi
likuiditas yang ample tercermin dari Alat Likuid/Non-Core Deposit (AL/NCD) dan Alat Likuid/Dana Pihak
Ketiga (AL/DPK) masing-masing sebesar 134,97 persen dan 30,42 persen, permodalan bank juga tergolong
kuat dan diyakini mampu menyerap risiko yang dihadapi dengan Capital Adecuacy Ratio (CAR) sebesar
25,49 persen, risiko kredit cenderung menurun tercermin dari rasio Non Performing Loan (NPL)
baik gross dan nett masing-masing sebesar 2,65 persen dan 0,75 persen, sementara itu Loan at Risk sebesar
15,12 persen (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Kondisi kinerja yang terjaga dan tumbuh positif ini salah
satunya didorong oleh digitalisasi perbankan akibat perubahan pola akivitas dalam masyarakat. Menteri
Koordinator Bidang Perekonomian, Airlangga Hartarto mengatakan, kehadiran digitalisasi membuat
perbankan sebelumnya bermasalah kini menjadi sehat (Deny, 2022).

Penelitian dengan menggunakan variabel CEO Narcissism di Indonesia masih tergolong sedikit,
sehingga menurut peneliti variabel ini masih sangat menarik untuk diteliti dan memotivasi peneliti untuk
menambah literatur terkait pengaruh karakteristik CEO khususnya Narcissism terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Oleh karena itu, mengacu pada uraian sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh CEO Narcissism terhadap Kinerja Keuangan Bank (Studi pada Perusahaan
Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2019-2022)”.

KAJIAN PUSTAKA

Upper Echelon Theory
Teori upper echelon berpandangan jika hasil kinerja suatu organisasi adalah cerminan dari para
menajer puncak atau eselon atas. Hambrick dan Mason pada tahun 1984 meperkenalkan pertama kali teori
eselon atas (Upper Echelon Theory) yang mengemukakan bahwa karakteristik, latar belakang dan nilai-
nilai dari manajer puncak perusahaan, yang tercermin dalam karakteristik yang dapat diamati dan aspek
perilaku kepribadian mereka, mempengaruhi cara mereka dalam menafsirkan dan merespon situasi strategis
melalui keputusan-keputusan yang mereka buat, sehingga berdampak pada hasil kinerja pasar dan keuangan
(Bekos & Chari, 2023). Dari perspektif eselon atas, karakteristik yang berbeda dari manajer puncak,
termasuk karakteristik psikologis dan karakteristik yang dapat diamati (seperti pengalaman masa lalu,
tingkat pendidikan, latar belakang sosial, dan usia), merupakan faktor kunci untuk implementasi kebijakan
strategis (Shahab et al., 2020). Teori ini memperluas prespektifnya pada dimensi sifat-sifat kepribadian
yang mendasari, misal narsisme, yang dapat mempengaruhi keputusan strategis dalam perusahaan (Wilken
& Brenner, 2023). Teori upper echelon menunjukkan bahwa CEO dalam menganalisis, merespon situasi
yang terjadi serta strategi dan keputusan yang dibuatnya dipengaruhi oleh usia, tingkat pendidikan,

pengalaman masa lalu, serta sifat kepribadiannya.
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Agency Theory

Teori keagenan atau agency theory berfokus pada hubungan antara pemilik perusahaan (principal)
dan manajer (agent). Teori ini pertama kali diperkenalkan oleh Jensen dan Meckling (1976) yang mana
mereka menjelaskan bahwa teori keagenan merupakan hubungan kontrak antara manajemen sebagai agent
dan pemilik usaha sebagai principal. Hubungan keagenan terjadi ketika satu orang atau lebih melibatkan
orang lain (agent) untuk bertindak atas namanya serta mendelegasikan kekuasaan untuk mengambil
keputusan. Pemegang saham (principal) memberikan wewenang dan otoritas kepada manajemen (agent)
agar dapat mengambil keputusan yang optimal bagi kepentingan terbaik pemegang saham (principal) dalam
jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam teori agensi dijelaskan bahwa salah satu sifat manusia adalah
mementingkan kepentingan diri sendiri (Lesmono & Siregar, 2021). Karena perbedaan kepentingan ini
masing-masing pihak berusaha memperbesar keuntungan bagi diri sendiri sehingga hal ini memicu
timbulnya masalah keagenan. Dalam konteks ini, kepribadian atau sifat narsis seorang CEQ dilihat sebagai
agen yang mungkin memiliki motivasi dan kepentingan pribadi yang berbeda dengan kepentingan
pemegang saham atau pemilik perusahaan. CEO yang narsis mungkin memiliki kecenderungan untuk
mengejar prestasi pribadi atau pengakuan lebih dari kepentingan perusahaan sehingga hal ini lebih mungkin
berpotensi memicu timbulnya konflik kepentingan yang dapat berdampak signifikan pada kinerja keuangan
perusahaan.

CEO Narcissism

Narsisme atau narcissism merupakan suatu ciri kepribadian yang spesifik. Kata "narsisme" berasal
dari legenda Yunani tentang Narcissus, yang mencintai bayangannya sendiri. Narcissus menolak kasih
sayang, kebaikan, dan perhatian orang lain dan berakhir dihukum oleh Nemesis, dewi balas dendam, dengan
memikatnya ke kolam air, di mana ia menangkap sebuah bayangan yang tidak ia sadari bahwa itu adalah
bayangan dirinya sendiri, dan ia jatuh cinta padanya (Yakeley, 2018). Suhardoyo (2022) mendefinisikan
Narsisme, menurut ilmu psikologi, adalah keadaan di mana seseorang mempunyai rasa kepercayaan diri

yang berlebihan, membutuhkan pengakuan berlebih, serta mengutamakan diri sendiri dan arogan.
Kepribadian narsisme dapat ditemukan di dalam banyak kelompok orang, termasuk CEO (Ahn et
al.,, 2020). CEO adalah seseorang yang bertanggung jawab untuk mengelola keseluruhan sebuah
perusahaan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi CEO dalam membuat dan mengambil keputusan-
keputusan strategis demi keberlangsungan perusahaan, yaitu berdasarkan kekuasaan dan kepribadiannya
(Doho & Santoso, 2020). Narsisme CEO didefinisikan sebagai pemimpin perusahaan yang memiliki
karakter mencintai diri sendiri yang kuat dan selalu mengharapkan pengakuan atas kinerjanya (Arisanty et
al., 2020). CEO yang narsis ingin mendapatkan kekaguman dengan sengaja menampilkan keterampilan dan
kemampuan mereka. Dalam mencapai tujuannya, CEO yang narsis akan sering mencoba mengendalikan
sumber daya yang tersedia, yang akan membuatnya lebih agresif di dalam perusahaan. Para pemimpin yang
narsis sering kali berusaha membesar-besarkan dan mengambil tindakan yang berani, yang menarik
perhatian, serta agresif tentang perspektif dan kepemimpinan mereka terlepas dari apakah tindakan tersebut
menghasilkan keuntungan yang besar atau kerugian yang besar (Bassyouny et al., 2020). Salah satu
karakteristik positif dari pemimpin narsis adalah mereka merupakan sumber kreativitas dan dukungan untuk
ide-ide yang inovatif (Shagerdi et al., 2019). Namun, akibat dari kepercayaan diri yang terlalu tinggi,
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terkadang pemimpin yang narsis membuat kesalahan dalam pengambilan keputusan yang akhirnya
menyebabkan kerugian bagi perusahaan (Haneul et al., 2023).

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah suatu prestasi yang telah dicapai perusahaan dalam suatu periode yang
tercermin dalam laporan keuangan. Suatu perusahaan menggunakan kinerja keuangan sebagai indikator
untuk menilai apakah kondisi keuangan dan pencapaian kerja perusahaan tersebut berjalan baik atau buruk.
Bagi perusahaan, menjaga dan meningkatkan kinerja keuangan adalah salah satu kewajiban agar saham
perusahaan tetap eksis dan tetap diminati oleh investor (Safitri et al., 2024). Hal ini dikarenakan kinerja
keuangan merupakan hal yang menjadi fokus perhatian bagi berbagai pihak, termasuk investor dan kreditor,
yang ingin menilai prospek bisnis perusahaan. Dalam mengevaluasi kinerja keuangan, profitabilitas sering
kali menjadi tolok ukur utama, karena mencerminkan hasil yang diperoleh dari aktivitas operasional suatu
perusahaan. Salah satu faktor yang dilihat oleh investor untuk menilai potensi keuntungan diukur dari
kinerja keuangannya yaitu dengan melihat rasio profitabilitas perusahaan (Baihagki & Buana Sari, 2024).
Kinerja keuangan dalam penelitian ini diproksikan menggunakan rasio profitabilitas yaitu return on equity
(ROE), return on asset (ROA), dan net interest margin (NIM).

Rasio return on equity (ROE) menunjukkan seberapa besar perusahaan dapat menghasilkan laba
atau keuntungan dari hasil pengelolaan modal yang dimilikinya, baik modal sendiri maupun modal dari
investor. Rasio ini mengkaji sejauh mana perusahaan menggunakan sumber daya yang dimilikinya untuk
dapat memberikan laba atas ekuitas (Sani Akbar et al., 2021). Rasio return on asset mengindikasikan
seberapa baik perusahaan dalam menghasilkan laba dari asset-aset yang dimiliki dalam jangka waktu
tertentu. Rasio NIM adalah salah satu indikator profitabilitas dan pertumbuhan bank. Net Interest Margin
(NIM) adalah rasio untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya
untuk menghasilkan pendapatan bunga bersihnya (Anton et al., 2021).

Firm Age

Firm age merupakan umur dari suatu perusahaan. Dengan mengetahui umur perusahaan, maka
akan diketahui pula sejauh mana perusahaan tersebut dapat bersaing, bertahan, dan meningkatkan usahanya
dalam dunia bisnis. Semakin lama atau semakin tua umur perusahaan, maka semakin banyak pengalaman
bisnis perusahaan dan semakin perusahaan mengetahui tantangan dan kondisi dunia bisnis yang nyata,
sehingga setiap kebijakan yang dilakukan oleh perusahaan akan menjadi lebih optimal (Kristanto Wibowo
& Honggowati, 2022).

Firm Size

Menurut Jaya (2020) ukuran suatu perusahaan atau firm size merujuk pada dimensi besar atau
kecilnya perusahaan tersebut, yang dapat diukur dari sejumlah faktor seperti total aset, penjualan, dan
jumlah karyawan. Bagi investor, perusahaan besar memacu kepercayaan investor dibanding perusahaan
yang memiliki ukuran kecil. Hal tersebut dikarena perusahaan dengan ukuran besar terlatih dalam
menghadapi risiko dan mengembangkan berbagai strategi untuk mengatasi tantangan dan dianggap
memiliki kondisi finansial yang konsisten. (Irawan & Kusuma, 2019).
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Leverage

Leverage menghitung seberapa banyak lembaga menggunakan utangnya untuk membiayai operasi
Perusahaan. Perhitungan rasio leverage terdapat beberapa jenis rasio yang dapat digunakan, seperti Debt
To Asset Ratio (DAR) dan Debt To Equity Ratio (DER). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rasio
DAR dalam mengukur leverage. Darmawan (2020) debt to asset ratio adalah rasio untuk mengetahui
seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva.

MODEL PENELITIAN

CEO Narcissism Bank Financial
. Hi+ Perfromance
* Foto CEO (CNAR1)
+ Sosial Media CEOQ (CNAR2) > + ROE
s Tanda tangan CEO (CNAR3) « EROA
s NIM
'y
Variabel Kontrol:
o FirmAge
e Firm Size
e Leverage

Gambar 1 Model Penelitian
Sumber: Diolah oleh Peneliti (2024)

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dijelaskan sebelumnya dan model penelitian diatas, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H1: CEO Narcisissm berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan.

METODE PENELITIAN

Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2022 merupakan
populasi penelitian ini yang secara keseluruhan terdiri dari 43 perusaahan. Sebanyak 39 perusahaan sampel
diambil dari populasi dengan menggunakan teknik purposive sampling. Perusahaan sampel yang terpilih
memenuhi persyaratan seperti yang tercantum dalam Tabel 1 di bawah ini:
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Tabel 1. Proses Pemilihan Sampel

Kriteria Sampel Jumlah
Perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di BEI periode tahun 2019-2022. 43
Perusahaan subsektor perbankan yang tidak menerbitkan laporan tahunan dan laporan 0)
keuangan selama 4 tahun berturut-turut (2019-2022).

Perusf';\haan sub_sektor perbankan yang rn_emiliki data tidak lengkap terkait variabel @)
penelitian sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Perusaha_an subsektor perbankan yang tidak menyajikan laporan keuangan dalam mata 0)
uang rupiah.

Total sampel yang digunakan 39
Jumlah Observasi (Total sampel yang digunakan x 4 tahun) 156

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2024)

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan dan laporan
tahunan (annual report) semua perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun
2019-2022. Informasi tersebut tersedia dan diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia, www.idx.co.id,
serta situs resmi masing-masing perusahaan. Metode analisis regresi yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis regresi data panel. Data panel adalah gabungan dari cross section dan time series.
Perusahaan-perusahaan subsektor perbankan (cross section) dan dalam kurun waktu penelitian beberapa
tahun (time series). Tekik analisis yang digunakan oleh peneliti adalah analisis kuantitatif dan regresi data
panel menggunakan program Eviews 13.

Berikut ini adalah model persamaan yang digunakan dalam penelitian ini:
FPi; = ﬁO + ﬂlCNAR itt ﬁZFSn + ﬂ3FA|t + ﬂ4LEV|t + et

Keterangan:

FP = Financial Performance (ROE, ROA, NIM)

CNAR = CEO Narcissism (Foto, Sosial Media, Tanda Tangan)
FS = Firm Size

FA = Firm Age

LEV  =Leverage

e =error

it = Objek ke-i dan Waktu ke-t

Dalam penelitian ini digunakan tiga jenis variabel yaitu variabel terikat (dependent variable),
variabel bebas (independent variable), dan variabel kontrol (control variable). Berikut adalah penjelasan
dari masing-masing variabel:

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel
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No. Variabel Definisi Rumus Sumber
Variabel Dependen:
1. | ROE Return On Net Income Candy & Delfina
Equity Total Equity (2023)
2. | ROA Return On Net Income Suherman et al.
Asset Total Asset (2021)
3. NIM Net Interest Pendapatan bunga bersih Amrina et al.
Margin rata — rata total aktiva produktif (2021)
Variabel Independen:
1. CNAR CEO CNARI1 = Ukuran foto CEO dalam (Candy &
Narcissism laporan tahunan perusahaan. Delfina, 2023;
e Skor 1: Tidak ada foto CEO Christian &
dalam laporan tahunan Sulistiawan,
e Skor 2: CEO difoto bersama 2022; Rusydi,
dengan satu atau lebih eksekutif 2021)
lain.
e Skor 3: Foto CEO sendiri dengan
ukuran kurang dari setengah
halaman.
e Skor 4: Foto CEO sendiri dengan
ukuran lebih dari setengah
halaman.
e Skor 5: Foto CEO sendiri dengan
ukuran penuh satu halaman.
CNAR?2 = Jumlah sosial media yang (Christian &
dimiliki CEO (Instagram, Twitter, Sulistiawan,
Facebook, LinkedIn). 2022; Zainol,
e Skor 0: Jika tidak memiliki sosial 2020)

media

Skor 1: Jika hanya memiliki 1
sosial media

Skor 2: Jika memiliki 2 sosial
media

Skor 3: Jika memiliki 3 sosial
media

Skor 4: Jika memiliki 4 sosial
media
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CNAR3 = Ukuran tanda tangan CEO. (Arisanty et al.,
Menggambar sebuah persegi panjang di 2020)
sekitar tanda tangan setiap CEO, di mana
setiap sisi persegi panjang menyentuh titik
ujung paling ekstrem dari tanda tangan.
Kemudian ditentukan dengan mengalikan
panjang dan lebar (dalam cm) persegi
panjang untuk untuk menentukan luas area
tanda tangan.

Variabel Kontrol:

1. FS Firm Size Ln (Total Aset) Muttiarni et al.
(2022)
2. FA Firm Age Tahun penelitian — Tahun perusahaan Azhari et al.
berdiri (2023)
3. LEV Leverage Total Debt Bukhari &
Total Assets Rozalinda
(2022)

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024)

HASIL PENELITIAN
Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel Obs. Mean Max Min Std.Dev.
CNAR1 156 3.929 5.000 2.000 0.754
CNAR2 156 1.974 4.000 0.000 1.358
CNAR3 156 7.897 21.83 1.920 3.954
ROE 156 0.024 1.000 -1.239 0.169
ROA 156 0.004 0.375 -0.181 0.039
NIM 156 0.037 0.083 -0.023 0.020
FS 156 31.53 35.23 27.91 1.724
FA 156 49.47 127.0 3.000 30.08
DAR 156 0.800 0.932 0.321 0.102

Sumber: Diolah oleh peneliti (2025)

Rasio return on equity memiliki nilai minimum sebesar -1.239, sedangkan nilai maksimum sebesar
1.000. Kemudian ROE memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0.024 dengan nilai standar deviasi sebesar
0.169. Nilai standar deviasi yang lebih besar dari nilai rata-rata (mean) (0.169 > 0.024) menunjukkan bahwa
data tersebar bervariasi atau cukup beragam dan tidak terlalu terpusat di sekitar nilai rata-rata.
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Return on asset memiliki nilai minimum sebesar -0.181, sedangkan nilai maksimum sebesar 0.375.
Kemudian ROA memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0.004 dan memiliki nilai standar deviasi sebesar
0.039. Nilai standar deviasi yang lebih besar dari nilai rata-rata (mean) (0.039 > 0.004) menunjukkan bahwa
data tersebar bervariasi atau cukup beragam dan tidak terlalu terpusat di sekitar nilai rata-rata.

Net interest margin memiliki nilai minimum sebesar -0.023, sedangkan nilai maksimum sebesar
0.083. Kemudian variabel NIM memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0.037 serta memiliki nilai standar
deviasi sebesar 0.020. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata (mean) (0.020 < 0.037)
menunjukkan bahwa data tersebar tidak variatif (homogen) dan tingkat penyimpangan data yang rendah.

Variabel foto CEO pada laporan tahunan (CNAR1) memiliki nilai minimum sebesar 2 dan nilai
maksimum sebesar 5. Kemudian variabel CNAR1 memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 3.929. Serta
memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.754. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata (mean)
(0.754 < 3.929) menunjukkan bahwa data tersebar tidak variatif (homogen) dan tingkat penyimpangan data
yang rendah. Variabel jumlah sosial media CEO (CNAR2) memiliki nilai minimum sebesar 0 dan nilai
maksimum sebesar 4. Kemudian variabel CNAR2 memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 1.974 serta
memiliki nilai standar deviasi sebesar 1.358. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata (mean)
(1.358 < 1.974) menunjukkan bahwa data tersebar tidak variatif (homogen) dan tingkat penyimpangan data
yang rendah. Variabel ukuran luas tanda tangan CEO (CNAR3) dalam satuan sentimeter (cm) memiliki
nilai minimum sebesar 1.920 dan nilai maksimum sebesar 21.83. Kemudian variabel CNAR3 memiliki
nilai rata-rata (mean) sebesar 7.897 serta memiliki nilai standar deviasi sebesar 3.954. Nilai standar deviasi
yang lebih kecil dari nilai rata-rata (mean) (3.954 < 7.897) menunjukkan bahwa data tersebar tidak variatif
(homogen) dan tingkat penyimpangan data yang rendah.

Pemilihan Model Regresi
Tabel 4. Hasil Uji Pemilihan Model
Model 1: Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat ROE

Uji Pemilihan Prob. P-Value (5%0) Model Terpilih
Model
Uji Chow 0.0000 P-Value < 0.05 FEM
Uji Hausman 0.7497 P-Value > 0.05 REM
Uji LM 0.0020 P-Value < 0.05 REM

Model 2: Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat ROA

Uji Pemilihan Prob. P-Value (5%) Model Terpilih
Model
Uji Chow 0.0002 P-Value < 0.05 FEM
Uji Hausman 0.2168 P-Value > 0.05 REM
Uji LM 0.0497 P-Value < 0.05 REM

Model 3: Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat NIM

Uji Pemilihan Prob. P-Value (5%0) Model Terpilih
Model
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Uji Chow 0.0000 P-Value < 0.05 FEM
Uji Hausman 0.1697 P-Value > 0.05 REM
Uji LM 0.0000 P-Value < 0.05 REM

Sumber: Diolah oleh peneliti (2025)

Berdasarkan hasil tabel diatas, hasil uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier pada
ketiga model penelitian ini menunjukan bahwa model yang terpilih terbaik adalah Random Effect Model

(REM) dibandingkan model lainnya.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas
Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas

CNARI CNAR2 CNAR3 DAR ES FA
CNARI 1.0000
CNAR2 0.2186 1.0000
CNAR3 -0.1188*** — 0.0055*** 1.0000
DAR 0.0004%***  0.2904 0.0171%* 1.0000
FS 0.2472 0.4564 -0.1301*** 0.3638  1.0000
FA 0.0856* 0.1926 -0.0524*** 0.0953* 0.5019 1.0000

*signifikan pada nilai p < 0,10 (10%)
**signifikan pada nilai p < 0,05 (5%);
***signifikan pada nilai p < 0,01 (1%);
Sumber: Diolah oleh peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 5 hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi antar
variabel lebih kecil dari 0.8 (nilai koefisien korelasi < 0,8). Dengan demikian hasil ini mengindikasikan
bahwa data dalam penelitian ini tidak terdapat gejala multikolinearitas.
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Analisis Regresi Data Panel
Tabel 6. Hasil Pengujian Regresi Data Panel

Variabel Model 1 Model 2 Model 3
(ROE) (ROA) (NIM)
C -1.0059 0.1790 0.1147
(0.0090)y#** (0.0365)%* (0.0089)***
CNAR1 0.0075 0.0016 -0.0020
(0.6861) (0.7251) (0.1124)
CNAR? -0.0185 -0.0044 -0.0002
(0.1629) (0.1491) (0.8889)
CNAR3 0.0011 0.0004 7.8601
(0.7543) (0.6077) (0.7456)
FS 0.0387 0.0076 0.0061
(0.0038)y#** (0.0108)%* (0.0000)***
FA 0.0003 2.4444 0.0001
(0.6706) (0.8701) (0.1565)
DAR 0.2572 0.0586 0.0476
(0.1219) (0.1257) (0.0007)***
Obs. 156 156 156
Firm 39 39 39
Adj. R-Squared 0.0539 0.0254 0.1945

*sipnifikan pada nilai p < 0,10 (10%)
**g1gnifikan pada mlai p < 0,05 (5%);
*¥¥gionifikan pada nilai p < 0,01 (1%);

Nilai probabilitas tersedia dalam tanda kurung
sumber: Diolah oleh peneliti (2025)

Berdasarkan hasil pengujian regresi data panel pada tabel 6, diketahui bahwa pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat secara parsial adalah sebagai berikut:

Variabel ukuran foto CEO (CNAR1) memiliki nilai koefisien sebesar 0.0075 dengan nilai
probabilitas sebesar 0.6861, (0.6861 > 0.10). Hal ini berarti bahwa secara parsial variabel ukuran foto CEO
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE. Variabel jumlah sosial media yang dimiliki CEO (CNAR2)
memiliki nilai koefisien sebesar -0.0185 dengan nilai probabilitas sebesar 0.1629, (0.1629 > 0.10), yang
berarti secara parsial variabel jumlah sosial media yang dimiliki CEO tidak berpengaruh signifikan terhadap
ROE. Variabel ukuran tanda tangan CEO (CNAR3) memiliki nilai koefisien sebesar 0.0011 dengan nilai
probabilitas sebesar 0.7543, (0.7543 > 0.10). Hal ini berarti bahwa secara parsial variabel ukuran tanda
tangan CEO tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan rasio
ROE.

Variabel ukuran foto CEO (CNAR1) memiliki nilai koefisien sebesar -0.0016 dengan nilai
probabilitas sebesar 0.7521, (0.7521 > 0.10). Hal ini berarti bahwa secara parsial variabel ukuran foto CEO
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Variabel jumlah sosial media yang dimiliki CEO (CNAR2)
memiliki nilai koefisien sebesar -0.0044 dengan nilai probabilitas sebesar 0.1491, (0.1491 > 0.10), yang
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berarti secara parsial variabel jumlah sosial media yang dimiliki CEO tidak berpengaruh signifikan terhadap
ROA. Variabel ukuran tanda tangan CEO (CNAR3) memiliki nilai koefisien sebesar 0.0004 dengan nilai
probabilitas sebesar 0.6077, (0.6077 > 0.10). Hal ini berarti bahwa secara parsial variabel ukuran tanda
tangan CEO tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan rasio
ROA.

Variabel ukuran foto CEO (CNAR1) memiliki nilai koefisien sebesar -0.0020 dengan nilai
probabilitas sebesar 0.1124, (0.1124 > 0.10). Hal ini berarti bahwa secara parsial variabel ukuran foto CEO
tidak berpengaruh signifikan terhadap NIM. Variabel jumlah sosial media yang dimiliki CEO (CNAR2)
memiliki nilai koefisien sebesar -0.0002 dengan nilai probabilitas sebesar 0.8889, (0.8889 > 0.10), yang
berarti secara parsial variabel jumlah sosial media yang dimiliki CEO tidak berpengaruh signifikan terhadap
NIM. Variabel ukuran tanda tangan CEO (CNAR3) memiliki nilai koefisien sebesar 7.8601 dengan nilai
probabilitas sebesar 0.7456, (0.7456 > 0.10). Hal ini berarti bahwa secara parsial variabel ukuran tanda
tangan CEO tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan rasio
NIM.

Analisis Tambahan

Peneliti melakukan analisis tambahan dengan menilai secara individual pengaruh setiap variabel
bebas terhadap setiap variabel terikat. Dalam analisis tambahan ini terdapat 9 model regresi tambahan dan
hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil regresi dari 3 model sebelumnya yang mengindikasikan bahwa
narsisme CEO tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (semua nilai
probabilitas > 0.10). Hasil dari analisis tambahan yang telah dilakukan sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Analisis Tambahan (Variabel Dependen ROE)

ROE
(1) 2 3
C -0.7983 -0.9733 -0.8094
(0.0225)%* (0.0088)*=* (0.0215)=*
CNAR1 0.0039
(0.8328)
CNAR2 -0.0176
(0.1730)
CNAR3 0.0009
(0.7904)
FS 0.0322 0.0390 0.0330
(0.0094)%=* (0.0026)*=* (0.0065)%**
FA 0.0003 0.0003 0.0003
(0.6292) (0.6694) (0.6342)
DAR -0.2790 02642 -0.2869
(0.0887)* (0.1004) (0.0756)*

*gipnifikan pada nilai p < 0,10 (10%)
*¥g1onifikan pada nilai p < 0,05 (5%);
*r¥gionifikan pada nilai p £ 0,01 (1%);

Nilai probabilitas tersedia dalam tanda kurung
sumber: Diolah oleh peneliti (2025)
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Tabel 8. Hasil Analisis Tambahan (Variabel Dependen ROA)

ROA
@ @ 3)
C 01276 0.1733 -0.1357
(0.1023) (0.0356)** (0.0884)*
CNAR1 -0.0025
(0.5645)
CNAR2 0.0043
(0.1324)
CNAR3 0.0004
(0.63086)
FS§ 0.0061 0.0072 0.0059
(0.0294)** (0.0120)** (0.0326)*=
FA 3.1600 2.8521 3.4301
(0.8326) (0.8458) (0.8192)
DAR -0.0650 0.0541 -0.0630
(0.0868)* (0.1449) (0.0946)*

*s1gnifikan pada nilai p <0,10 (10%)
**kgipnifikan pada nilai p = 0,05 (5%);
*hkgionifikan pada nilai p £ 0,01 (1%);

Nilai probabilitas tersedia dalam tanda kurung
sumber: Diolah oleh penelit1 (2025)

Tabel 9. Hasil Analisis Tambahan (Variabel Dependen NIM)

NIM
(1) (2) (3
C -0.1119 02788 0.2674
(0.0067) (0.0019) (0.0028)
CNAR1 -0.0020
(0.1029)
CNAR2 -0.0009
(0.4912)
CNAR3 3.4293
(0.8940)
FS 0.0060 0.0123 0.0118
(0.0000)* (0.0001)* (0.0001)*
FA 0.0001 -0.0011 -0.0010
(0.1447) (0.1530) (0.1681)
DAR 0.0477 0.0228 -0.0222
(0.0006)* (0.1669) (0.1818)

*signifikan pada nilai p < 0,10 (10%)
**gionifikan pada nilai p < 0,05 (5%);
**¥gonifikan pada nilai p < 0,01 (1%);

Nilai probabilitas tersedia dalam tanda kurung

sumber: Diolah oleh peneliti (2025)
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Pembahasan
Pengaruh CEO Narcissism terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Hipotesis dalam penelitian ini adalah CEO narcissism berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Namun, hal ini tidak sejalan dengan hasil yang diperoleh dari pengujian pada
tabel 6 yang menunjukkan bahwa narsisme CEO yang diukur menggunakan ukuran foto pada laporan
tahunan, jumlah sosial media yang dimiliki CEO, dan ukuran tanda tangan CEO tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur baik menggunakan ROE, ROA, maupun NIM. Maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini ditolak (H1 ditolak dan HO diterima). Hasil penelitian ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Muttiarni et al. (2022), Maduwu & Simbolon (2023), dan
Lindawati et al. (2024) yang menemukan bahwa CEO narsisme tidak mempengaruhi secara signifikan
kinerja keuangan.

Hasil narsisme CEO tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan ini berarti kepribadian
atau sifat CEO yang narsis tidak mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Hal ini dapat disebabkan
karena sifat narsis sendiri yang khas dengan kepercayaan diri yang tinggi dan self-centered. Selain itu,
menurut Arisanty et al. (2020) CEO narsis didefinisikan sebagai pemimpin perusahaan yang memiliki
karakter mencintai diri sendiri yang kuat dan selalu mengharapkan pengakuan atas kinerjanya. Sehingga,
CEO yang memiliki kepribadian narsistik cenderung lebih memprioritaskan diri mereka sendiri dan
mencari perhatian dibandingkan fokus pada pengelolaan dan pengembangan perusahaan. CEO yang narsis
akan memikirkan segala cara agar dirinya dikagumi oleh sekitarnya atau seeking of attention. Dengan
kepribadian narsis seperti ini mungkin hanya akan mengarah pada gaya kepemimpinan yang menciptakan
suasana yang berbeda dalam perusahaan yang mungkin dapat memotivasi karyawan. Namun tidak
mempengaruhi secara langsung cara atau efisiensi CEO dalam memanfaatkan dan mengelola aset, ekuitas
atau aktiva produktifnya untuk menghasilkan keuntungan. Dengan demikian, seberapa narsis seorang CEO
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Selain itu, dalam penelitian ini menggunakan sampel
perusahaan perbankan di Indonesia, hasil ini juga mungkin dapat disebabkan karena pengaruh sektor
perbankan di Indonesia memiliki regulasi yang ketat, serta pengawasan yang intensif dari lembaga negara
terkait seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dalam industri yang sangat terstruktur dan diawasi seperti
perbankan di Indonesia, keputusan-keputusan penting terkait kinerja keuangan mungkin lebih dipengaruhi
oleh faktor lain yang lebih penting seperti regulasi dan kebijakan eksternal daripada sifat atau karakteristik
pribadi CEO.

Hasil dalam penelitian ini bertentangan dan tidak sejalan dengan teori upper echelon yang mana
hasil suatu organisasi cerminan dari pemimpinnya dan pemimpin dalam membuat keputusan dipengaruhi
oleh usia, tingkat pendidikan, pengalaman masa lalu, serta sifat kepribadiannya. Hasil penelitian ini juga
tidak mendukung teori agensi. Dalam konteks teori keagenan, CEO yang narsis lebih mungkin dalam
memicu terjadinya konflik kepentingan karena mereka cenderung lebih mengutamakan kepentingan dan
reputasi pribadinya yang mana konflik kepentingan yang terjadi akhirnya akan berpengaruh pada kinerja
keuangan perusahaan. Namun, hasil dalam penelitian ini yang mana narsisme CEO tidak memiliki pengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan tidak sejalan dengan konsep tersebut.
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KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mengetahui pengaruh kepribadian narsisme CEO
terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur menggunakan rasio Return on Equity, Return on Assets,
serta Net Interest Margin pada perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2019-2022. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwasanya CEO narcissism atau
kepribadian narsisme CEO yang diproksikan menggunakan ukuran foto CEO dalam laporan tahunan,
jumlah kepemilikan sosial media CEO, dan ukuran tanda tangan CEO tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan baik terhadap ROA, ROE, ataupun NIM. Artinya kepribadian atau
sifat CEO yang narsis atau seberapa narsis seorang CEO tidak mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.
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